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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual dan 
self efficacy terhadap quarter life crisis; 2) mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual 
terhadap quarter life crisis; 3) mengetahui pengaruh self efficacy terhadap quarter life crisis. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria: 1) mahasiswa 
aktif Psikologi UNISA Angkatan 2022-2023; 2) berusia 18-25 tahun; 3) beragama Islam. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi untuk menguji 
hubungan antar variabel. Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 
likert. Hasil data kemudian diolah menggunakan metode analisis model regresi linier 
berganda (multiples). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan 
signifikan. Kecerdasan spiritual dan self-efficacy secara simultan memberikan kontribusi 
pengaruh sebesar 51,4% terhadap quarter life crisis. Perhitungan sumbangan efektif pada 
kecerdasan spiritual mempengaruhi sebesar 15,44% dan self-efficacy mempengaruhi sebesar 
35,96% terhadap quarter life crisis. 
 

 Keywords: Quarter Life Crisis, Kecerdasan Spiritual, Self-Efficacy. 
 
Abstract: This study aimed to examine: (1) the effect of spiritual intelligence and self-
efficacy on quarter-life crisis; (2) the effect of spiritual intelligence on quarter-life crisis; and 
(3) the effect of self-efficacy on quarter-life crisis. A quantitative correlational research 
design was employed. The sample was selected using purposive sampling with the 
following criteria: active Psychology students at UNISA during the 2022–2023 academic 
year, aged 18–25 years, and Muslim. Data were collected using Likert-scale instruments 
and analyzed using multiple linear regression analysis. The results indicated that spiritual 
intelligence and self-efficacy had a significant simultaneous effect on quarter-life crisis, 
accounting for 51.4% of the variance. Individually, spiritual intelligence contributed 
15.44%, while self-efficacy contributed 35.96% to quarter-life crisis. These findings suggest 
that higher levels of spiritual intelligence and self-efficacy are associated with lower levels 
of quarter-life crisis among emerging adults. 
 
Keywords: Quarter Life Crisis, spiritual intelligence, Self-efficacy. 

  

Pendahuluan  
 

Masa dewasa awal merupakan fase 
perkembangan yang mana seseorang memasuki masa 
dari masa remaja menuju dewasa. Rentangan usia 
dewasa awal adalah 18-25 tahun (Putri, 2019). 

Mahasiswa merupakan bagian dari kelompok dengan 
usia dewasa awal.  Kondisi dimasa dewasa awal 
seringkali dirasa masa yang sangat kompleks dan 
beragam. Pada masa ini mahasiswa mengalami 
peralihan dari kehidupan remaja menuju dewasa yang 
lebih mapan. Mahasiswa pada kondisi ini cenderung 
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merasa pada keadaan yang labil karena mengalami 
perubahan secara emosional maupun perubahan peran.  

Masa dewasa awal ini mahasiswa seringkali 
disertai dengan perubahan dalam lingkungan sosial. 
Teman-teman yang sebelumnya dekat mungkin mulai 
menjauh karena perbedaan jalur hidup, seperti 
pernikahan, pekerjaan, atau pindah ke lokasi baru 
membuat merasa kehilangan. Selain itu, mahasiswa 
memperoleh tekanan dari tugas kuliah serta tugas 
organisasi. Adanya tekanan tersebut dapat berakibat 
pada kecemasan, seperti panik atau gelisah. Menurut 
Nurdaniati et al (Irawan et al., 2023) kecemasan dapat 
mempengaruhi hasil belajar individu.  

Sebagian mahasiswa dituntut untuk 
memperoleh IPK yang tinggi atau berprestasi belajar di 
kampus. Prestasi belajar menurut Ahmad & 
Sehabuddin (Janah et al., 2023)  

mendefinisikan sebagai hasil pencapaian 
individu dalam bentuk angka yang diperoleh dari ujian 
atau tes. Selain itu, mahasiswa dituntut oleh orang tua 
agar lulus tepat waktu dan mendapatkan pekerjaan 
yang layak. Dimasa ini mahasiswa dihadapi dengan 
pemilihan karir.  

Menurut Elizabeth B Hurlock (Karpika & Segel, 
2021) mendefinisikan dewasa awal sebagai proses 
individu dalam mencari jati diri yang mana pada masa 
ini individu mengalami masalah emosional. Sehingga 
dimasa ini mulai mengeksplorasi nilai-nilai, keyakinan, 
dan tujuan hidup yang sesuai dengan diri mereka. 
Masa pencarian jati diri diperlukan motivasi untuk 
mengetahui tujuan hidupnya. Menurut Jex & Britt (Al 
Fasha et.al., 2023) motivasi digambarkan dalam bentuk 
gravitasi yang mana motivasi tidak bisa dilihat namun 
dapat dirasakan hasilnya. Dimasa ini terkadang 
mahasiswa mengalami penurunan motivasi untuk 
mencapai sesuatu.   

Sebagian mahasiswa merasa terjebak antara 
harapan orang tua, norma sosial, dan keinginan pribadi 
yang dapat menyebabkan kebingungan dan 
ketidakpuasan. Banyaknya perubahan serta tekanan 
yang ada membuat mahasiswa mengalami quarter life 
crisis atau krisis seperempat usia. Quarter life crisis 
terjadi di tahap dewasa awal yang mana individu 
sedang dalam kondisi berusaha keluar dari tahap masa 
remaja akhir sehingga terjadi peralihan dari struktur 
kehidupan pada masa ini. (Robinson, 2016). 

Quarter life crisis merupakan kondisi individu 
yang mana merasakan kesulitan, masalah, dan 
ekspektasi yang tidak sesuai dengan keinginannya 
(Afriany et.al., 2024). Hal ini dapat berdampak pada 
individu merasakan kebimbangan yang terjadi terus 
menerus hingga dapat membebani pikiran individu. 
Semakin lama individu akan merasa bingung mengenai 
apa yang akan dilakukan hingga dapat berakibat pada 

depresi. Hal ini dapat terjadi karena individu merasa 
cemas dengan perubahan dari remaja   yang terjadi 
dalam kehidupannya.  

Robbins & Wilner (2001) mendefinisikan 
quarter life crisis merupakan masa dialami individu 
dalam masa ketidakpastian dan ketidakstabilan. 
Sebagaimana dalam Al-Qur’an dijelaskan perasaan 
yang mengambarkan quarter life crisis pada surah QS. 
Al-Ma’arij ayat 19: 

سَانََّ اِن َّ نا ِ عًا خُلِقََّ الۡا هَلوُا   
Artinya:“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh 
kesah lagi kikir”. 

Ayat ini menegaskan dalam diri manusia 
terdapat sifat yang mudah gelisah, cemas, cenderung 
mudah mengeluh, dan cenderung tidak sabar dalam 
menghadapi suatu tantangan hidupnya (Sa’adah, 2024). 
Hal ini sejalan dengan quarter life crisis pada individu 
merasakan rasa ketidakpastian dan cemas. Kondisi 
tersebut muncul dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor internal quarter life crisis terdiri dari hope 
and dreams, religion and spirituality (Robbins & Wilner, 
2001), self-efficacy (Muttaqien & Hidayati, 2020), self-
confidence (Anggraini et al., 2022), self-disclosure (Afifah 
Zein et al., 2023), resiliensi (Sallata & Huwae, 2023), 
kecerdasan emosi (Nugsria et al., 2023). 

Kondisi ketidakpastian dan kecemasan yang 
dialami pada quarter life crisis diperlukan adanya 
sumber daya internal yang dapat membantu individu 
menemukan makna dan arah hidup, salah satunya 
melalui kecerdasan spiritual. Menurut Zohar & 
Marshall (2000) kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan dalam individu menghadapi serta 
menyelesaikan masalah terkait makna dan nilai 
kehidupan, sehingga dapat berada dalam makna yang 
lebih mendalam. Kecerdasan spiritual dapat berperan 
dalam membantu individu untuk mengembangkan 
rasa syukur dan penerimaan terhadap keadaan hidup 
mereka (Salimah et al., 2023). 

Tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi pada 
individu artinya memiliki kecenderungan pandangan 
hidup yang lebih positif (Parmitasari et al., 2018). 
individu yang memiliki kecerdasan spiritual akan 
dapat menemukan makna dalam pengalaman hidup, 
termasuk dalam menghadapi kesulitan dan tantangan. 
Masa quarter life crisis sering kali individu merasakan 
bimbang mengenai arah hidupnya, kecerdasan 
spiritual dapat berfungsi sebagai penguat dalam 
menghadapi quarter life crisis. Penelitian Fikra (2022) 
diperoleh bahwa tingkat kecerdasan spiritual yang baik 
dapat mengurangi tingkat stres dan kecemasan yang 
sering kali muncul selama masa quarter life crisis pada 
individu. Begitu pula, pada penelitian Almalail & 
Rahmi (2023) menunjukan hubungan yang signifikan 
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hubungan kecerdasan spiritual dengan quarter life crisis 
pada dewasa awal. 

Meskipun kecerdasan spiritual membantu 
individu dalam menemukan makna hidup, 
keberhasilan menghadapi tuntutan dan tekanan pada 
fase quarter life crisis juga dipengaruhi oleh keyakinan 
individu terhadap kemampuannya sendiri atau disebut 
juga self-efficacy, Bandura (1997) mendefinisikan self-
efficacy sebagai suatu keyakinan dalam diri individu 
terhadap kemampuan mengendalikan suatu perilaku 
sehingga individu dapat mencapai hasil yang positif. 
Self-efficacy dapat dijadikan cara membantu individu 
dalam menghadapi berbagai konflik melalui cara yang 
positif. Keyakinan dalam diri individu yang positif 
dapat memberi dampak positif dalam menghadapi 
segala tantangan dalam hidupnya. Rendahnya self-
efficacy, pada individu yang cenderung merasakan 
ketidakpastian berlebih dalam menghadapi tantangan 
hidup (Syafrullah et al., 2017). 

Beberapa penelitian sebelumnya Almalail & 
Rahmi (2023) hubungan antara kecerdasan spiritual 
terhadap quarter life crisis memiliki hubungan yang 
signifikan. Begitu pula, pada penelitian Muttaqien & 
Hidayati (2020) diketahui hubungan antara self-efficacy 
terhadap quarter life crisis memiliki hubungan yang 
signifikan. Namun pada penelitian-penelitian 
sebelumnya belum ada yang meneliti hubungan 
kecerdasan spiritual dan self- efficacy terhadap quarter 
life criris. Maka hal ini menjadi keterbaruan pada 
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat berkontribusi dalam penambahan keilmuan 
bidang psikologi mengenai kecerdasan spiritual, self- 
efficacy, serta quarter life crisis pada dewasa awal, 
khususnya mahasiswa dengan rentan usia 18-24 tahun. 

Penelitian ini penting dilakukan karena quarter 
life crisiss dialami oleh mahasiswa yang memasuki 
dewasa awal. Quarter life criris dapat mengakibatkan 
pada kesehatan mental individu. Dimasa ini individu 
mengalami tekanan dan terdapat ekspektasi yang tidak 
sesuai harapan. Oleh karena itu, penting dilakukan 
penelitian mengenai kecerdasan spiritual dan self 
efficacy terhadap quarter life crisis untuk menguji 
hubungannya. Kecerdasan spiritual dan self-efficacy 
diharapkan dapat membantu individu, khususnya 
mahasiswa dalam menghadapi masa quarter life criris, 
sehingga dapat menurunkan tingkatan quarter life crisis. 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat mencegah atau 
mengurangi tingkatan quarter life crisis pada 
mahasiswa. 

 

Metode 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi yang 

mana untuk menguji hubungan suatu variabel. Teknik 
analisis data penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda (multiples). Sebelum dilakukan 
uji hipotesis dilakukan uji asumsi yang terdiri dari: uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. 
Penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan memilih sampel berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan peneliti. Penelitian ini memiliki tiga kriteria 
responden, yakni: 1) mahasiswa aktif psikologi UNISA 
angkatan 2022-2023; 2) berusia 18 hingga 22 tahun. 
Penetapan kriteria responden dikarenakan mahasiswa 
psikologi UNISA Yogyakarta angkatan 2022-2023 
berada ditahap perkembangan yang homogen yang 
mana dapat meminimalkan bias akibat dari berbagai 
perbedaan. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 
178 mahasiswa. 

Variabel pada penelitian ini ada 3 variabel, 
yaitu kecerdasan spiritual (X1), self-efficacy (X2), dan 
quarter life crisis (Y). Alat pengumpulan data yang 
digunakan berupa skala dengan model likert. Skala 
tersebut terdiri dari jenis pernyataan favorable dan 
unfavorable. Uji validitas menggunakan product moment 
pearson dengan cara mengeliminasi nilai signifikansi 
yang dibawah 0,05. Setelah itu, hasil dari uji validitas 
dilakukan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach. 
Hasil dari pengujian reliabilitas skala variabel quarter 
life crisis diperoleh jumlah aitem 23 dengan nilai 
reliabilitas hasil nilai Cronbach Alpha 0.906. Skala 
kecerdasan spiritual diperoleh jumlah aitem 17 dengan 
reliabilitas nilai Cronbach Alpha 0.836. Sementara, skala 
self-efficacy diperoleh jumlah aitem 12 dengan nilai 
reliabilitas hasil nilai Cronbach Alpha 0,879. Skala 
tersebut dibagikan kepada mahasiswa Psikologi 
UNISA Yogyakarta angkatan 2022-2023 sesuai dengan 
kriteria responden. 

Proses pengumpulan data disebarkan melalui 
google form dan hard file dalam bentuk selembar kertas. 
Pengumpulan data melalui google form dilakukan 
selama satu bulan sebagai data try out, kemudian diuji 
validitas dan reliabilitas. Setelah itu, dilakukan 
pengumpulan data melalui selembar kertas yang 
dikumpulkan dalam jangka waktu dua minggu. Hasil 
data penelitian ini kemudian diklasifikasikan menjadi 
rendah, sedang dan tinggi. Sebelum melakukan analisis 
regresi linier berganda dilakukan menguji asumsi, 
meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji 
multikolinieritas. Jika hasil dari ketiga uji tersebut 
sudah memenuhi syarat berdasarkan kaidah 
pengambilan keputusan maka dapat dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis pada analisis regresi linier 
berganda (multiples) terdiri dari uji F bertujuan 
mengetahui hubungan secara bersama-sama 
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(simultan), uji T yang bertujuan mengetahui hubungan 
secara sendiri-sendiri (parsial), dan analisis koefisien 
determinasi bertujuan mengetahui kontribusi tiap 
variabel. 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kategori Data Penelitian 
Hasil data yang telah diperoleh dari menjadi, 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tingkatan ini 
dihitung menggunakan dasar pada nilai mean empirik 
dan standar deviasi hipotetik.  Berdasarkan hasil 
perumusan tersebut akan diperoleh data statistik yang 
dapat menghasilkan perhitungan statistik empirik dan 
statistik hipotetik. Hasil dari skor empirik dilakukan 
perhitungan untuk memperoleh kategorisasi tiap 
responden. berikut penyajian kategorisasi penelitian 
masing-masing variabel: 

 
Tabel 1. Kategori Quarter Life Crisis 

Kategori Frekuensi (N) Presentase 

Rendah 29 16,3% 

Sedang 120 67,4% 

Tinggi 29 16,3% 

Total 178 100% 

Dari tabel tersebut menunjukan sebagian 
mahasiswa Psikologi UNISA Yogyakarta angkatan 
2022-2023 memiliki quarter life crisis kategori sedang, 
artinya mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan yang 
cukup seimbang. Selain itu, quarter life crisis dengan 
tingkat yang sedang bisa diartikan sebagai kondisi 
dimana mahasiswa memiliki beberapa aspek quarter life 
crisis dalam kehidupannya. Namun quarter life crisis 
tidak sepenuhnya mengganggu fungsi kesehariannya 
sehingga dapat mengatasi tantangan yang dihadapi. 

 
Tabel 2. Kategori Kecerdasan Spiritual 

Kategori Frekuensi (N) Presentase 

Rendah 29 16,3% 

Sedang 112 62,9% 

Tinggi 37 20,8% 

Total 178 100% 

Dari tabel tersebut menunjukan sebagian 
mahasiswa Psikologi UNISA Yogyakarta angkatan 
2022-2023 memiliki kecerdasan spiritual pada kategori 
sedang, artinya mahasiswa memiliki tingkat 
kecerdasan spiritual yang cukup baik. Selain itu, 
kecerdasan spiritual dengan tingkat yang sedang bisa 
diartikan sebagai kondisi dimana mahasiswa dapat 
mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai etis dan 
spiritual, yang dapat memunculkan refleksi diri tanpa 
mengganggu fungsi sehari-hari.  

 
Tabel 3. Kategori Self Efficacy 

Kategori Frekuensi (N) Presentase 

Rendah 19 10,7% 

Sedang 130 73% 

Tinggi 29 16,3% 

Total 178 100% 

Dari tabel tersebut menunjukan sebagian 
mahasiswa Psikologi UNISA Yogyakarta angkatan 
2022-2023 memiliki self-efficacy pada kategori sedang, 
artinya mahasiswa memiliki dapat mampu mengelola 
tantangan akademik maupun non akademik. Namun 
kondisi ini terkadang membutuhkan motivasi untuk 
membangkitkan keyakinan dirinya sehingga 
memungkinkan untuk berkembang. 

Secara keseluruhan hasil kategori menunjukan 
sebagian besar mahasiswa Psikologi UNISA 
Yogyakarta angkatan 2022-2023 memiliki tingkatan 
sedang pada ketiga variabel, yaitu quarter life crisis, 
kecerdasan spiritual, dan self-efficacy. Kemudian diikuti 
kategori tinggi dan rendah pada ketiga variabel. 
Temuan tersebut mengindikasi bahwa sebagian 
mahasiswa Psikologi UNISA Yogyakarta angkatan 
2022-2023 berada dikondisi yang relatif stabil.  
 
Hasil dan Analisis Data 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas menggunakan Kolmogorov -
Smirnov dengan aplikasi SPSS versi 21. Penggunaan uji 
normalitas Kolmogorov -Smirnov dikarenakan penelitian 
ini menggunakan sampel berskala besar (>100). Berikut 
hasil perhitungan uji normalitas: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Indeks 
Normalitas 

Sig (P) Keterangan 

Data 
Residual 

 
0,05 

 
0,846 

Data 
terdistribusi 

normal 

Dari tabel menunjukan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
sebesar 0,846 dengan indeks normalitas 0,05. Maka 
pada uji normalitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 
Uji Linieritas  

Uji linieritas untuk melihat suatu data yang 
diteliti apakah linier atau tidak linier. Kaidah yang 
digunakan pada uji linieritas adalah dengan 
membandingkan nilai signifikansi, yakni p (deviation 
from linearity) > 0,05. Berikut hasil perhitungan uji 
linieritas yang telah dilakukan: 

Tabel 5 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Linearity 
Sig (P) 

Deviation from 
Liniarity 

Keterangan  

Y*X1 0,00 0,883 Linier  

Y*X2 0,00 0,618 Linier  

Dari tabel tersebut menunjukan uji linieritas 
variabel quarter life crisis (Y) dengan kecerdasan 
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spiritual (X1) yaitu nilai deviation from linearity sebesar 
0,883 > 0,05. Sedangkan pada variabel quarter life crisis 
(Y) dengan self-efficacy (X2) yaitu nilai deviation from 
linearity sebesar 0,618 > 0,05. Maka disimpulkan uji 
linieritas menunjukan terdapat hubungan yang linear 
antara variabel quarter life crisis (Y) dengan kecerdasan 
spiritual (X1) dan variabel quarter life crisis (Y) dengan 
self-efficacy (X2). 

 
Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan menguji ada 
tidaknya gejala multikolinieritas pada suatu data yang 
diteliti. Kaidah yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan menggunakan nilai Tolerance dan nilai VIF. 
Nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak 
terjadi multikolinieritas. Berikut hasil perhitungan uji 
multikolinieritas: 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Y*X1*X2 0,634 1,576 Tidak terjadi 
multikolinieritas 

Berdasarkan diketahui hasil uji 
multikolinieritas variabel quarter life crisis (Y) dengan 
kecerdasan spiritual (X1) dan self-efficacy (X2) diperoleh 
nilai Tolerance 0,634 > 0,10 sedangkan pada nilai VIF 
diperoleh sebesar 1,576 < 10,00. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pada uji multikolinieritas 
menunjukan tidak terdapat gejala multikolinieritas 
antara variabel quarter life crisis (Y) dengan kecerdasan 
spiritual (X1) dan self-efficacy (X2). 

 
Uji Hipotesis 
Uji F  

Uji F untuk apakah variabel bebas, yaitu 
kecerdasan spiritual (X1) dan self-efficacy (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat, 
yaitu quarter life crisis (Y). kemudian uji ini dapat 
menjadi pembanding terhadap varians serta 
menentukan perbedaan dengan melihat 
signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan dapat 
dikatakan hipotesis diterima jika nilai Sig. < 0,05. 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Variabel F Sig Keterangan  

Y*X1*X2 92,526 0,00 Signifikan 

Berdasarkan tabel diketahui hasil uji F 
diperoleh nilai Sig. sebesar 0,00 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual (X1) dan self-
efficacy (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 
quarter life crisis (Y) sehingga hipotesis diterima. 

 
Uji T 

Uji T untuk menguji pengaruh variabel bebas, 
yaitu kecerdasan spiritual (X1) dan self efficacy (X2) 

secara parsial terhadap variabel terikat, yaitu quarter life 
crisis (Y).  

Tabel 8 Hasil Uji T 

Variabel T Sig. Keterangan  

X1 -4,011 0,000 Signifikan 

X2 -7,928 0,000 Signifikan 

Dari Tabel 8 tersebut menunjukan hasil uji T 
diperoleh nilai Sig. kecerdasan spiritual (X1) dan self-
efficacy (X2) adalah 0,00 > 0,05. Maka disimpulkan 
hipotesis diterima sehingga ada pengaruh antara 
kecerdasan spiritual (X1) terhadap quarter life crisis (Y) 
dan ada pengaruh antara self- efficacy (X2) terhadap 
quarter life crisis (Y) juga. 

 
Analisis Koefisiensi Determinasi 
 Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk 
mengetahui kontribusi atau sumbangan kedua variabel 
bebas, yaitu kecerdasan spiritual (X1) dan self-efficacy 
(X2) dalam mempengaruhi variabel terikat, yaitu 
quarter life crisis (Y). 
 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi 

 
Variabel 

Koefisien 
korelasi 

 
Beta 

R 
Square 

Sub. 
Efektif 

Komponen 

X1 -0,583 -0,265  
0,514 

15,44% 

X2 -0,685 -0,525 35,96% 

 51,41% 

Dari tabel tersebut menunjukan nilai R Square 
sebesar 0,514. Maka terdapat kontribusi atau 
sumbangan pengaruh variabel bebas, yaitu kecerdasan 
spiritual (X1) dan self-efficacy (X2) secara simultan 
mempengaruhi variabel terikat, yaitu quarter life crisis 
(Y) sebesar 51,4%. Hasil tersebut menunjukan 
hubungan yang negatif, artinya tingkat kecerdasan 
spiritual yang lebih tinggi berkaitan dengan intensitas 
quarter life crisis yang lebih rendah, dan sebaliknya. 
Demikian pula, semakin kuat self-efficacy individu, 
maka semakin rendah tingkat quarter life crisis yang 
dialaminya, dan sebaliknya. 

Hasil dari uji hipotesis juga dilakukan 
perhitungan sumbangan efektif untuk mengetahui 
berapa persen variabel bebas memberikan pengaruh 
terhadap variabel terikat. Hasil dari perhitungan 
sumbangan efektif pada variabel kecerdasan spiritual 
(X1) mempengaruhi variabel quarter life crisis (Y) 
sebesar 15,44%. Sementara, sumbangan efektif pada 
variabel self-efficacy (X2) mempengaruhi variabel quarter 
life crisis (Y) sebesar 35,96%. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 
dari 178 responden terdapat sebanyak 120 mahasiswa 
atau sebesar 67,4% mempunyai quarter life crisis dalam 
kategori sedang, 29 mahasiswa atau sebesar 16,3% 
kategori tinggi, dan 29 mahasiswa atau sebesar 16,3% 
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kategori rendah. Hal tersebut diketahui mahasiswa 
Psikologi UNISA Yogyakarta angkatan 2022-2023 
memiliki quarter life crisis pada kategori sedang. 
Mahasiswa tingkat tersebut menunjukan kecemasan 
dan kekhawatiran berlebihan terkait karir masa depan 
serta pencarian identitas diri, kebingungan dalam 
mengambil keputusan, dan kecenderungan akan 
membandingkan diri dengan teman. Mahasiswa akan 
merasakan kelelahan ringan akibat kuliah, 
kecenderungan untuk menarik diri tergolong sedang. 

Robbins dan Wilner (2001) mendefinisikan 
quarter life crisis sebagai masa ketidakpastian dan 
ketidakstabilan. Masa ini disebut juga dengan krisis 
seperempat kehidupan yang mana individu mengalami 
kondisi merasa khawatir dan ketidakpastian mengenai 
kehidupan dalam teman, karir, dan kehidupan 
sosialnya. Quarter life crisis terjadi dimana individu 
sedang dalam kondisi berusaha keluar dari tahap masa 
remaja akhir sehingga terjadi peralihan dari struktur 
kehidupan pada masa ini. (Robinson, 2018). Sesuai 
pendapat para ahli tersebut diketahui bahwa 
mahasiswa Psikologi UNISA Yogyakarta yang berusia 
antara 18 hingga 25 tahun mengalami quarter life crisis. 

Hasil penelitian dari 178 responden terdapat 
sebanyak 112 mahasiswa atau sebesar 62,9% 
mempunyai kecerdasan spiritual dalam kategori 
sedang, 37 mahasiswa atau sebesar 20,8% mempunyai 
kecerdasan spiritual dalam kategori tinggi, dan 29 
mahasiswa atau sebesar 16,3% mempunyai kecerdasan 
spiritual dalam kategori rendah. Maka diketahui 
mahasiswa Psikologi UNISA Yogyakarta angkatan 
2022-2023 memiliki kecerdasan spiritual pada kategori 
sedang hingga tinggi. Mahasiswa yang memiliki 
kecerdasan spiritual pada tingkat sedang hingga tinggi 
biasanya cenderung memiliki kemampuan memahami 
makna kehidupan dan tujuan yang lebih luas, sikap 
empati serta kepedulian terhadap orang lain, dan 
kesadaran mendalam tentang prinsip-prinsip moral 
serta etika dalam rutinitas harian. 

Menurut Zohar dan Marshall (2000) kecerdasan 
spiritual merupakan kemampuan menghadapi dan 
menyelesaikan masalah terkait makna dan nilai, 
sehingga mereka dapat berada dalam konteks makna 
yang lebih mendalam. Sebagaimana pendapat Iskandar 
(2009) berpendapat kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan dalam mengelola nilai, norma, serta dapat 
menggunakan pikiran bawah sadar (God Spot) yang 
berpengaruh pada kualitas kehidupan. Individu yang 
memiliki kecerdasan spiritual tinggi biasanya 
menunjukkan motivasi belajar yang kuat, kemampuan 
mengelola stres yang rendah, komitmen tinggi, 
ketenangan batin dan kemampuan beradaptasi yang 
baik terhadap tantangan hidup. Individu dengan 
kecerdasan spiritual rendah cenderung kurang 

termotivasi dalam belajar, sulit berkonsentrasi, dan 
sering melakukan cara-cara tidak etis untuk mencapai 
target. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 178 
responden terdapat sebanyak 130 mahasiswa atau 
sebesar 73% mempunyai self-efficacy dalam kategori 
sedang, 29 mahasiswa atau sebesar 16,3% mempunyai 
self-efficacy dalam kategori tinggi, dan 19 mahasiswa 
atau sebesar 10,7% mempunyai self-efficacy dalam 
kategori rendah. Maka diketahui mahasiswa Psikologi 
UNISA Yogyakarta angkatan 2022-2023 memiliki self-
efficacy pada kategori sedang hingga tinggi. Mahasiswa 
dengan self-efficacy pada kategori sedang hingga tinggi 
umumnya memiliki kepercayaan diri yang cukup kuat 
dalam mengatasi tugas akademik dan tantangan, tetap 
tekun berupaya meskipun ada kesulitan, serta mampu 
mengelola stres dan waktu dengan cukup baik. 

Bandura (1997) berpendapat self-efficacy adalah 
suatu keyakinan dalam diri individu terhadap 
kemampuanya dalam mengendalikan suatu perilaku 
sehingga individu dapat mencapai hasil yang positif. 
Self-efficacy dapat diartikan sebagai kemampuan 
individu dalam memahami tentang potensi yang 
dimilikinya. Individu mampu mengatur dan 
menjalankan suatu perilaku yang mana menghasilkan 
suatu pencapaian tugas yang dimilikinya (Bosscher & 
Smit, 1998). Maka mahasiswa dengan self-efficacy tinggi 
atau sedang akan memiliki usaha untuk mencapai 
suatu prestasi. Namun pada mahasiswa yang memiliki 
kategori rendah akan merasa kurang percaya diri dan 
khawatir sehingga cenderung mudah menyerah. 

Hasil interpretasi uji korelasi analisis regresi 
linier berganda (multiples) diketahui bahwa kecerdasan 
spiritual dan self-efficacy memiliki pengaruh terhadap 
quarter life crisis pada responden mahasiswa psikologi 
UNISA Yogyakarta angkatan 2022-2023. Hasil dari 
kedua variabel, yaitu kecerdasan spiritual dan self-
efficacy secara simultan memberikan kontribusi sebesar 
51,4%, sementara kecerdasan spiritual mempengaruhi 
sebesar 15,44% dan self-efficacy memberikan kontribusi 
sebesar 35,96% terhadap quarter life crisis. Sementara 
48,6% dipengaruhi faktor lain. Hasil temuan ini 
menegaskan adanya faktor internal pada individu, 
khususnya mengenai spiritualitas yang dianut 
(kecerdasan spiritual) dan keyakinan diri (self-efficacy). 
Kedua faktor tersebut memiliki peran pada individu 
ketika menghadapi masa peralihan dari remaja akhir ke 
dewasa awal. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda (multiples) pada uji T untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial (sendiri-sendiri) diperoleh 
variabel kecerdasan spiritual menunjukan adanya 
pengaruh yang signifikan. Hal ini dibuktikan hasil 
perhitungan SPSS 21 for windows diperoleh signifikansi 
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0,00 > 0,05. Artinya hipotesis diterima sehingga 
kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap quarter life 
crisis. Hasil tersebut diketahui tingkat kecerdasan 
spiritual terbukti memberikan kontribusi terhadap 
tingkat quarter life crisis pada individu. Individu dengan 
kecerdasan spiritual tinggi akan memiliki kemampuan 
dalam menemukan tujuan hidup, menerima keadaan, 
dan dapat memaknai pengalaman hidup. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian Almalail dan Rahmi (2023) hubungan antara 
kecerdasan spiritual dengan quarter life crisis pada 
dewasa awal. Penelitian ini dan penelitian Almalail dan 
Rahmi (2023) memiliki kriteria responden yang sama, 
yakni dewasa awal dan mahasiswa psikologi. Dari 
penelitian tersebut menunjukan hubungan yang 
negatif. Artinya, tingkat kecerdasan spiritual yang lebih 
tinggi berkaitan dengan intensitas quarter life crisis yang 
lebih rendah, dan sebaliknya.  

  Adapun penelitian yang dilakukan Fikra 
(2022) peran kecerdasan spiritual pribadi muslim 
dalam menghadapi quarter life crisis. Temuan dari 
penelitian Fikra (2022) kecerdasan spiritual dapat 
menurunkan quarter life crisis pada subjek yang 
memiliki masalah dalam pekerjaan dan asmara. Hal 
tersebut disebabkan oleh berbagai sehingga merasakan 
kekhawatiran masa depan yang tidak sesuai dengan 
harapan.  Kecerdasan spiritual yang dimiliki berperan 
dalam membantu mengatasi kebimbangan yang 
dirasakan. serta menambah keyakinan bahwa ada 
hikmah dibalik kesulitan yang dihadapi. 

Penelitian tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian ini yang mana kecerdasan spiritual 
berhubungan dengan quarter life crisis yang mana 
menyumbang sebesar 15,44%. Temuan ini menunjukan 
kecerdasan spiritual memiliki peran dalam penurunan 
tingkat quarter life crisis. Kecerdasan spiritual individu 
berperan dalam mengatasi kebimbangan serta 
menambah keyakinan ketika menghadapi tantangan. 
Menurut Sari (Nofriadi & Pawirosumanto, 2024) 
Individu yang memiliki tingkatan kecerdasan spiritual 
akan cenderung dapat menemukan makna hidupnya, 
serta memiliki pandangan mengenai kehidupan yang 
lebih luas. Maka kecerdasan spiritual dapat menjadi 
kekuatan internal individu dalam menghadapi quarter 
life crisis.  

Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai 
self-efficacy dan quarter life crisis, terdapat hubungan 
yang signifikan secara statistik. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil nilai signifikansi 0,00 > 0,05. Artinya 
hipotesis diterima sehingga self-efficacy mempengaruhi 
quarter life crisis. Hasil penelitian menunjukkan kadar 
self-efficacy memberikan pengaruh pada seberapa 
tinggi tingkat quarter life crisis. Individu yang memiliki 
self-efficacy yang tinggi umumnya merasa percaya diri 

atas kemampuannya untuk mengatasi rintangan. 
Sebaliknya, self-efficacy yang rendah dapat 
menimbulkan keragu-raguan tentang kapasitas diri 
dalam menyikapi tantangan. Sumbangan efektif Self-
efficacy berkontribusi sebesar 35.96% terhadap quarter 
life crisis. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan 
hasil negatif artinya semakin tinggi self-efficacy maka 
semakin rendah quarter life crisis, begitupun sebaliknya. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 
Muttaqien dan Hidayati (2020) diketahui bahwa self-
efficacy dan quarter life crisis diperoleh hubungan negatif 
pada mahasiswa fakultas psikologi Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Angkatan 2015. 
Penelitian ini dan penelitian Muttaqien & Hidayati 
(2020) memiliki kesamaan kriteria responden dan hasil 
yang negatif. Hal ini menunjukan bahwa self-efficacy 
memiliki peran dalam mempengaruhi tingkatan quarter 
life crisis pada mahasiswa psikologi. 

  Adapun penelitian yang dilakukan 
Gendolang & Ambarwati (2023) hubungan negatif 
antara self-efficacy dan quarter life crisis pada mahasiswa 
Rantau dari luar pulau Jawa di kota Salatiga. Penelitian 
ini dan penelitian Gendolang & Ambarwati (2023) 
memiliki latar belakang responden yang berbeda. 
Meskipun begitu, hasil penelitian menunjukan 
kesamaan yang mana antara self-efficacy terhadap 
quarter life crisis memiliki hubungan yang negatif. Maka 
self-efficacy mampu menurunkan tingkat quarter life 
crisis pada individu meskipun memiliki perbedaan 
pada latar belakang individu. 

Secara keseluruhan kecerdasan spiritual dan 
self-efficacy memberikan sumbangan sebesar 51,4%. 
Namun, self-efficacy berperan mempengaruhi quarter life 
crisis lebih besar dibandingkan dengan self -efficacy 
karena sumbangan efektif self-efficacy lebih tinggi. Self-
efficacy memberikan kontribusi sebesar 35,96%, 
sedangkan kecerdasan spiritual mempengaruhi sebesar 
15,44% terhadap quarter life crisis. Sementara sebesar 
48,6% dipengaruhi faktor lain. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terletak 
pada jumlah responden yang masih tergolong sedikit 
serta terbatas. Keterbatasan responden pada penelitian 
ini karena hanya mencakup mahasiswa Psikologi 
UNISA Yogyakarta angkatan 2022-2023. Dengan 
demikian, hasil dari penelitian ini belum mampu 
merepresentasikan populasi yang lebih luas atau 
memberikan gambaran yang menyeluruh terkait 
variabel quarter life crisis, kecerdasan spiritual, dan self-
efficacy. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melibatkan responden yang lebih 
besar dan cakupan populasi yang lebih luas. 
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Kesimpulan  
 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa Psikologi UNISA 
Yogyakarta angkatan 2022-2023 memiliki tingkatan 
quarter life crisis, kecerdasan spiritual, dan self-efficacy 
berada pada kategori sedang. Keterkaitan kecerdasan 
spiritual dan self-efficacy berkontribusi sebesar 51,4% 
terhadap quarter life crisis. Secara parsial kecerdasan 
spiritual mempengaruhi quarter life crisis sebesar 15,44% 
dan self efficacy mempengaruhi sebesar 35,96% terhadap 
quarter life crisis. Sementara, 48,6% sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

Hubungan antara kecerdasan spiritual dan self-
efficacy terhadap quarter life crisis menunjukan 
hubungan yang negatif. Tingkatan quarter life crisis 
yang tinggi, maka semakin rendah tingkatan 
kecerdasan spiritual dan self-efficacy, begitu pula 
sebaliknya. Hubungan kecerdasan spiritual terhadap 
quarter life crisis juga menunjukan hubungan yang 
negatif, yaitu tingginya tingkatan quarter life crisis pada 
individu, maka semakin rendah tingkatan kecerdasan 
spiritual, dan sebaliknya. Demikian juga, hubungan 
self-efficacy terhadap quarter life crisis juga menunjukan 
hubungan yang negatif, yaitu tingginya tingkatan 
quarter life crisis pada individu, maka semakin rendah 
tingkatan self-efficacy, dan sebaliknya. 

Temuan dari penelitian ini dapat diketahui 
bahwa pentingnya untuk mengembangkan kecerdasan 
spiritual dan self-efficacy pada individu dapat menjadi 
salah satu cara untuk mengurangi quarter life crisis. 
Adanya kecerdasan spiritual dan self-efficacy yang 
tinggi diharapkan individu dapat mengelola diri, yakin 
dengan dirinya, serta lebih kuat menghadapi tantangan 
hidup. Demikian adanya hal tersebut individu akan 
lebih kuat dalam menghadapi quarter life crisis. 

Dari hasil tersebut terdapat implikasi praktis 
terhadap pengembangan pengetahuan terutama pada 
psikologi sosial, psikologi pendidikan bimbingan dan 
konseling. Penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi memberikan penambahan pengetahuan 
mengenai hubungan kecerdasan spiritual, self-efficacy, 
dan quarter life crisis. Hasil penelitian ini juga dapat 
menjadi pertimbangan bagi peneliti lain dalam 
membantu individu mengatasi permasalahan quarter 
life crisis. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat 
mengembangkan dengan lebih mendalam, baik 
menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, 
maupun campuran. Selain itu, peneliti selanjutnya 
dapat menggunakan sampel yang lebih beragam. 
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